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This study aims to analyze the inequality of acceptance toward 

lesbian, gay, bisexual, and transgender (LGBT) groups in urban and 

rural areas of Indonesia through a socio-cultural literature review 

approach. The issue of LGBT acceptance in Indonesia remains 

sensitive and complex, as it is deeply influenced by social norms, 

religious beliefs, and diverse local cultural structures that vary 

between urban and rural communities. Using Goffman’s (1963) 

theory of social stigma as the main analytical framework, this study 

synthesizes 50 academic papers and international reports published 

between 2020 and 2025, focusing on social perception, education, 

media, and public policy regarding LGBT issues. The findings reveal 

that urban communities tend to have higher levels of acceptance 

compared to rural ones, driven by education, digital media access, 

and exposure to global discourses on human rights. Conversely, 

religious and traditional values remain the primary barriers to 

social acceptance in rural regions. The study also finds that younger 

generations exhibit more inclusive attitudes, while media narratives 

have gradually shifted from negative portrayals to neutral and 

rights-based perspectives. Despite this social progress, Indonesian 

public policy still demonstrates ambivalence toward LGBT issues. 

Therefore, a policy approach rooted in social and cultural literacy 

is essential to foster a more inclusive and socially just society. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketimpangan penerimaan terhadap kelompok lesbian, 

gay, biseksual, dan transgender (LGBT) di wilayah perkotaan dan pedesaan Indonesia melalui 

pendekatan studi literatur sosial-budaya. Isu penerimaan LGBT di Indonesia masih tergolong 

sensitif dan kompleks karena sangat dipengaruhi oleh norma sosial, agama, dan struktur budaya 

lokal yang beragam antara masyarakat urban dan rural. Dengan menggunakan teori stigma sosial 

Goffman (1963) sebagai kerangka analisis utama, penelitian ini mensintesis 50 literatur akademik 

dan laporan internasional terbitan 2020-2025 yang menelaah persepsi sosial, pendidikan, media, 

dan kebijakan publik terhadap LGBT. Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat penerimaan 

terhadap LGBT di wilayah perkotaan lebih tinggi dibandingkan wilayah pedesaan. Faktor 

penentu utama meliputi tingkat pendidikan, akses terhadap media digital, dan keterpaparan 

terhadap wacana global mengenai hak asasi manusia. Sebaliknya, nilai-nilai religius dan tradisi 

lokal di daerah pedesaan masih menjadi penghambat utama penerimaan sosial. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa generasi muda menunjukkan kecenderungan sikap yang lebih inklusif, 

sedangkan media mulai bergeser dari pemberitaan bernada negatif menuju representasi yang lebih 

netral. Meskipun terdapat peningkatan kesadaran sosial, kebijakan publik di Indonesia masih 

menunjukkan ambivalensi terhadap isu LGBT. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan kebijakan 
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yang berorientasi pada literasi sosial dan budaya untuk membangun masyarakat yang lebih 

inklusif dan berkeadilan sosial. 

 

Kata Kunci: LGBT, Stigma Sosial, Urban–Rural, Inklusi Sosial, Kebijakan Publik 

 

I. PENDAHULUAN 

Isu penerimaan terhadap kelompok lesbian, gay, biseksual, dan transgender (LGBT) (Wati et al., 2023) 

di Indonesia masih menjadi topik yang sensitif dan kompleks (Wijayanto et al., 2023). Meskipun 

kesadaran sosial terhadap keberagaman seksual meningkat, kelompok LGBT tetap menghadapi 

diskriminasi, stigma, dan penolakan di berbagai aspek kehidupan sosial (Safinah, 2024). Penerimaan 

masyarakat terhadap LGBT sangat dipengaruhi oleh norma sosial, budaya, dan agama, yang berbeda-

beda di setiap wilayah (Mentari & Gusnita, 2021). Kota-kota besar cenderung lebih terbuka dan toleran, 

sementara masyarakat pedesaan mempertahankan norma konservatif yang kaku. Perbedaan sikap ini 

berdampak pada hak, kesejahteraan, dan partisipasi sosial komunitas LGBT, sehingga memahami 

faktor-faktor yang membentuk penerimaan ini menjadi penting untuk penelitian sosial-budaya di 

Indonesia. 

Fenomena ini juga tercermin dari data dan laporan terkini. Survei Pew Research Center (20218) 

menunjukkan bahwa masyarakat urban secara signifikan lebih menerima keberagaman seksual 

dibandingkan masyarakat di wilayah pedesaan (Parker et al., 2018). Laporan ILGA World (2024) 

menegaskan bahwa meskipun tidak ada regulasi yang secara eksplisit melarang orientasi seksual atau 

identitas gender di Indonesia, keterbatasan perlindungan hukum masih menjadi masalah (Innash, 2025). 

Penelitian lokal oleh (Maharani, 2025) dan (Rahma & Salma, 2025) juga menunjukkan bahwa faktor 

pendidikan, paparan media, dan norma sosial sangat menentukan sikap masyarakat terhadap LGBT. 

Fenomena ini menunjukkan adanya ketimpangan penerimaan LGBT yang bersifat kontekstual dan 

multidimensional, bergantung pada lokasi, latar belakang sosial, dan pengaruh budaya lokal. 

Penerimaan terhadap homoseksualitas berbeda signifikan antar negara, wilayah, dan tingkat 

perkembangan ekonomi. Negara-negara di Eropa Barat dan Amerika umumnya lebih menerima 

dibanding Eropa Timur, Rusia, Ukraina, Timur Tengah, dan Sub-Sahara Afrika, meskipun tren 

penerimaan meningkat di banyak negara, termasuk AS (dari 49% pada 2007 menjadi 72% pada 2019). 

Negara kaya cenderung lebih menerima; misalnya Swedia, Belanda, dan Jerman >90%, sementara 

Nigeria, Kenya, dan Ukraina <20% dapat dilihat pada Gambar 1. Dalam dua dekade terakhir, banyak 

negara mengalami peningkatan signifikan, termasuk Afrika Selatan (+21 poin), Korea Selatan (+19 

poin), India (+22 poin), serta Meksiko dan Jepang dari sekitar 50% → 70% terlihat dalam Gambar 2. 

Faktor usia, pendidikan, pendapatan, ideologi politik, dan religiusitas memengaruhi sikap: generasi 

muda, berpendidikan tinggi, berpendapatan tinggi, dan kurang religius cenderung lebih menerima 

homoseksualitas (Poushter & Kent, 2020). 
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Gambar 1. Peta Global Penerimaan Homoseksualitas 

 

 

Gambar 2. Tren Peningkatan Penerimaan Homoseksualitas 

Kajian literatur singkat menunjukkan bahwa berbagai penelitian telah menyoroti stigma sosial terhadap 

LGBT dan perbedaan penerimaan antara urban dan rural. Teori stigma oleh Goffman (1963) 

menjelaskan bagaimana individu atau kelompok minoritas menghadapi diskriminasi dan marginalisasi 
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akibat dianggap berbeda dari norma sosial mayoritas (Neysa et al., 2024). Penelitian (Ayoub & Kollman, 

2021) dan (Hasselt et al., 2025) menekankan pengaruh pendidikan, media, dan urbanisasi terhadap 

penerimaan LGBT 

Di sisi lain, penelitian lokal (Hatmini & Yudhistria, 2025) menyoroti norma sosial dan tradisi sebagai 

faktor dominan di pedesaan. Literatur global menunjukkan bahwa penerimaan terhadap kelompok 

LGBT sangat dipengaruhi oleh konteks sosial, budaya, dan geografis. (Tausch, 2025) menemukan 

bahwa masyarakat urban di Eropa Barat lebih menerima LGBT dibanding wilayah pedesaan karena 

pengaruh sekularisasi dan keterbukaan informasi. (Ng, Chow, & Yang, 2025) di Singapura 

menunjukkan bahwa pendidikan dan media sosial mendorong toleransi generasi muda, sedangkan (Zia 

et al., 2025) di Pakistan menegaskan bahwa religiusitas dan tekanan komunitas menghambat penerimaan 

di daerah rural. Ketiga studi ini menyoroti pentingnya faktor urban-rural, pendidikan, dan religiusitas, 

namun kajian komparatif lintas budaya yang mengintegrasikan teori stigma sosial dengan konteks Asia 

masih terbatas, sehingga penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut melalui analisis 

penerimaan LGBT di Indonesia dalam perspektif sosial-budaya yang lebih holistik. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis ketimpangan penerimaan LGBT di wilayah perkotaan dan 

pedesaan Indonesia melalui studi literatur sosial-budaya. Fokus penelitian mencakup identifikasi faktor 

sosial, budaya, pendidikan, media, dan norma lokal yang memengaruhi sikap masyarakat terhadap 

LGBT. Hasil penelitian diharapkan memberikan gambaran menyeluruh mengenai ketimpangan 

penerimaan LGBT dan menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya, serta kebijakan sosial yang lebih 

inklusif dan berbasis bukti. 

Secara konseptual, penelitian ini memperluas aplikasi teori stigma Goffman dalam konteks Indonesia 

dengan menautkannya pada dinamika sosial modern seperti urbanisasi, pendidikan, dan pengaruh media 

digital. Sintesis lintas literatur dan perbandingan urban–rural yang dihadirkan tidak hanya 

menggambarkan perbedaan tingkat penerimaan LGBT, tetapi juga menjelaskan mekanisme sosial-

budaya yang melandasinya. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan 

perspektif baru dalam studi sosial-budaya LGBT di Indonesia yang lebih kontekstual dan teoritis 

terintegrasi. 

Signifikansi penelitian dapat dilihat dari dua aspek. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur 

tentang stigma sosial, perbedaan urban-rural, dan determinan sosial-budaya dalam penerimaan LGBT. 

Secara praktis, temuan penelitian dapat menjadi acuan bagi pembuat kebijakan, lembaga pendidikan, 

media, dan organisasi masyarakat dalam merancang program inklusi LGBT yang efektif, serta upaya 

edukasi sosial untuk meminimalkan diskriminasi dan penolakan terhadap kelompok LGBT. 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan studi literatur (literature review) sebagai metode utama. Pendekatan ini 

dipilih karena penelitian bertujuan untuk menganalisis ketimpangan penerimaan LGBT di wilayah 

perkotaan dan pedesaan Indonesia melalui sintesis hasil penelitian terdahulu dan teori sosial-budaya. 

Studi literatur memungkinkan integrasi data empiris dan teori, termasuk teori stigma Goffman (1963), 

serta studi lintas negara dan konteks lokal. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat membandingkan 

temuan dari berbagai sumber secara sistematis, mengidentifikasi tren, dan memahami fenomena sosial 

dari perspektif yang lebih luas. 

Selain itu, studi literatur memungkinkan pengembangan kerangka analisis komparatif antara temuan 

lokal dan internasional, sehingga dapat mengevaluasi konsistensi temuan dan relevansi teori sosial 

dalam konteks Indonesia. Metode ini juga membantu menemukan gap penelitian, menilai kualitas 

metodologis penelitian terdahulu, dan memberikan dasar yang kuat bagi penarikan kesimpulan serta 

rekomendasi kebijakan sosial. Studi literatur dipilih karena mampu menghasilkan sintesis komprehensif 

dan interpretasi yang mendalam terkait isu sosial-budaya LGBT, yang sulit dicapai melalui penelitian 

lapangan tunggal. 

B. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini terdiri dari literatur primer dan sekunder. Literatur primer mencakup artikel 

jurnal nasional dan internasional terkait penerimaan LGBT, stigma sosial, perbedaan urban-rural, serta 

faktor sosial-budaya yang memengaruhi sikap masyarakat. Literatur sekunder meliputi laporan 

organisasi internasional (Pew Research Center, ILGA World), dokumen pemerintah, dan buku 

akademik yang relevan. Penggunaan kedua jenis sumber ini memastikan integrasi perspektif global dan 

lokal, serta memperkuat validitas temuan melalui triangulasi. 

Pemilihan literatur dilakukan secara selektif dan sistematis berdasarkan relevansi, kredibilitas, dan 

periode publikasi (2020–2025). Literatur sekunder digunakan untuk memperkuat dan memverifikasi 

temuan literatur primer, seperti membandingkan data survei global dengan studi lokal di Indonesia. 

Pendekatan ini memastikan hasil analisis lebih komprehensif, memberikan pemahaman yang mendalam, 

serta dapat diandalkan untuk mendukung argumen dan rekomendasi penelitian. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui pencarian elektronik dan manual. Database elektronik yang digunakan 

meliputi Google Scholar, Scopus, ProQuest, dan portal jurnal nasional. Pencarian manual dilakukan 

melalui perpustakaan universitas, dokumen pemerintah, dan arsip lembaga penelitian. Kata kunci 

kombinatif digunakan untuk memastikan cakupan literatur yang relevan, antara lain “LGBT 

acceptance,” “urban-rural perception,” “social stigma,” “Indonesia,” dan “minority sexual 

orientation.” 

Setelah literatur terkumpul, peneliti melakukan seleksi awal berdasarkan judul, abstrak, dan kata kunci. 

Literatur yang memenuhi kriteria kemudian dianalisis secara menyeluruh untuk menilai metodologi, 
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fokus penelitian, dan temuan utama. Langkah ini memastikan literatur yang dianalisis berkualitas tinggi, 

relevan dengan topik, dan mendukung tujuan penelitian. Dengan teknik ini, penelitian mampu 

membangun dasar ilmiah yang kuat untuk analisis komparatif dan sintesis tematik. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif menggunakan pendekatan tematik. Literatur yang 

relevan dikelompokkan ke dalam tema utama: perbedaan penerimaan LGBT di perkotaan dan pedesaan, 

faktor sosial-budaya, pengaruh media dan pendidikan, serta norma dan tradisi lokal. Analisis tematik 

memungkinkan peneliti menemukan pola, kesamaan, dan perbedaan antar-literatur. 

Selain itu, dilakukan analisis komparatif antara literatur lokal dan internasional untuk menilai 

konsistensi temuan dan relevansi teori. Pendekatan ini membantu menyoroti faktor sosial yang bersifat 

kontekstual dan memberikan interpretasi kritis terhadap fenomena ketimpangan penerimaan LGBT. 

Hasil analisis kemudian disintesiskan secara deskriptif untuk membentuk gambaran menyeluruh, 

sekaligus menjadi dasar bagi penarikan kesimpulan dan rekomendasi kebijakan sosial. 

E. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria inklusi meliputi literatur terbitan tahun 2010-2025 yang secara langsung membahas isu LGBT, 

perbedaan urba-rural, dan faktor sosial-budaya yang relevan dengan konteks penelitian. Hanya sumber 

dengan metodologi yang jelas dan tersedia secara lengkap yang disertakan untuk menjamin validitas 

akademik. Sebaliknya, kriteria eksklusi mencakup artikel non-akademik, opini pribadi, laporan media 

populer tanpa dasar ilmiah, serta penelitian yang tidak terkait dengan fokus penerimaan LGBT di 

wilayah perkotaan dan pedesaan. Seleksi ini dilakukan untuk menjaga kredibilitas dan konsistensi 

analisis literatur. 

Sebagaimana divisualisasikan pada Gambar 3, proses identifikasi dan seleksi literatur mengikuti alur 

Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Dari total 60 

publikasi yang diidentifikasi, 10 studi memenuhi kriteria kelayakan untuk disertakan dalam analisis 

utama. Tahapan seleksi ini mencakup proses penghapusan duplikasi, penyaringan berdasarkan relevansi, 

serta penilaian metodologi untuk memastikan integritas akademik sumber yang digunakan. 
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Gambar 3. Diagram PRISMA Proses Seleksi Literatur (2020–2025) 

F. Landasan Teori 

Penelitian ini menggunakan teori stigma sosial Goffman (1963) sebagai landasan utama untuk 

memahami mekanisme sosial di balik penolakan terhadap LGBT. Teori ini menjelaskan bagaimana 

individu atau kelompok minoritas dipersepsikan sebagai “berbeda” oleh masyarakat, sehingga 

menghadapi diskriminasi, eksklusi sosial, dan tekanan normatif. Kerangka ini relevan karena isu LGBT 

di Indonesia tidak hanya terkait dengan preferensi pribadi, tetapi juga berakar pada proses pelabelan 

sosial dan konstruksi moral yang dilembagakan dalam budaya dan agama. 

Selain itu, teori urban–rural difference digunakan untuk menelaah variasi konteks sosial yang 

memengaruhi penerimaan LGBT di wilayah perkotaan dan pedesaan. Teori ini menekankan bahwa 

tingkat urbanisasi, pendidikan, mobilitas sosial, dan paparan media membentuk pola interaksi dan nilai 

masyarakat terhadap isu keberagaman seksual. Pendekatan ini memungkinkan analisis yang lebih 

kontekstual terhadap ketimpangan sosial antara masyarakat yang modern dan tradisional. 

Kedua teori ini dipadukan secara metodologis karena saling melengkapi: teori stigma menjelaskan 

dimensi mikro tentang persepsi dan pengalaman sosial kelompok LGBT, sementara teori urban-rural 

difference memberikan kerangka makro untuk memahami variasi struktural dan kultural di antara 

wilayah. Integrasi ini memastikan analisis yang tidak hanya deskriptif, tetapi juga interpretatif dan 

reflektif terhadap hubungan antara struktur sosial, ruang geografis, dan dinamika penerimaan LGBT di 

Indonesia. 

G. Validitas dan Reliabilitas Data 

Validitas data dijaga dengan memilih literatur dari jurnal bereputasi, laporan resmi internasional, dan 

dokumen pemerintah. Setiap literatur dievaluasi berdasarkan relevansi topik, kualitas metodologi, dan 
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kekuatan analisis. Pendekatan ini memastikan data yang dianalisis dapat dipercaya dan mendukung 

temuan penelitian secara kritis. Reliabilitas penelitian ditingkatkan melalui triangulasi literatur, yaitu 

membandingkan temuan dari berbagai sumber lokal dan internasional. Triangulasi ini meminimalkan 

bias interpretasi dan meningkatkan akurasi analisis. Dengan pendekatan ini, hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik dan digunakan sebagai dasar pengambilan kebijakan yang 

berbasis bukti. 

H. Pengolahan dan Sintesis Data 

Data literatur diklasifikasikan sesuai tema penelitian: perbedaan penerimaan LGBT di perkotaan dan 

pedesaan, faktor sosial-budaya, pengaruh media dan pendidikan, serta norma lokal. Literatur yang 

relevan dicatat dalam tabel untuk memudahkan perbandingan temuan, metode, lokasi, dan relevansi 

terhadap penelitian. Setelah diklasifikasikan, data dianalisis menggunakan analisis tematik dan 

komparatif, lalu disintesiskan secara deskriptif. Pola, kesamaan, dan perbedaan antar-literatur 

diidentifikasi untuk membentuk gambaran menyeluruh mengenai ketimpangan penerimaan LGBT. 

Hasil sintesis ini menjadi dasar bagi penarikan kesimpulan, pengembangan teori, dan rekomendasi 

kebijakan sosial yang lebih inklusif. Tabel penelitian terdahulu dapat ditempatkan di sub-bab ini untuk 

memperkuat sintesis dan memudahkan pembaca melihat tren penelitian secara langsung. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

A. Profil Literature dan Sumber Data 

Analisis awal terhadap hasil penelusuran literatur menunjukkan bahwa dari 50 artikel dan laporan 

akademik yang dikaji, hanya 10 penelitian yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu membahas penerimaan 

sosial terhadap kelompok (LGBT) di konteks perkotaan dan pedesaan dengan basis data empiris atau 

konseptual yang kuat. Sumber-sumber tersebut diperoleh melalui pangkalan data seperti Scopus, Google 

Scholar, dan ScienceDirect, menggunakan kata kunci “LGBT acceptance”, “urban-rural difference”, 

dan “Indonesia” dalam kurun waktu 2020-2024. Proses seleksi dilakukan secara bertahap dengan 

mempertimbangkan relevansi tema, kredibilitas penerbit, dan keterhubungan teoretis dengan teori 

stigma sosial Goffman (1963). 

Berbagai literatur yang terpilih kemudian diklasifikasikan berdasarkan tahun terbit, lokasi penelitian, 

fokus kajian, dan metode yang digunakan. Ringkasan karakteristik tersebut disajikan dalam Tabel 1, 

yang memuat gambaran umum dari sepuluh penelitian yang menjadi dasar analisis penelitian ini. 

Penyajian tabel ini bertujuan untuk menunjukkan distribusi literatur secara tematik dan metodologis, 

sekaligus mengidentifikasi kecenderungan penelitian di ranah sosial-budaya terkait penerimaan LGBT 

di berbagai wilayah. 

Tabel 1. Karakteristik Literatur Penelitian tentang Penerimaan LGBT di Wilayah Perkotaan dan 

Pedesaan 
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No Penulis & Tahun 
Lokasi / 

Sampel 

Fokus 

Penelitian 
Metode Temuan Utama 

1 
(Rahmadi et al., 

2025) 

Teori 

Goffman 

(1963) 

Stigma sosial Teoretis 
Menjelaskan mekanisme 

stigma terhadap minoritas 

2 

(Poushter & Kent, 

2020) Pew Research 

Center (2020) 

50+ negara 
Penerimaan 

LGBT global 
Survei 

Kota lebih menerima 

dibanding rural 

3 (Dhamayanti, 2022) Indonesia 

Pro dan kontra 

LGBT dari 

perspektif HAM, 

agama, dan 

hukum 

Studi 

literatur, 

normatif dan 

kualitatif 

Masyarakat terbagi; 

pendukung LGBT 

menekankan hak asasi, 

kelompok agama menolak, 

hukum masih ambigu dan 

kontroversial. 

4 (Nisya & Dwi, 2022) 
Jakarta & 

Surabaya 
Persepsi urban Kualitatif Kota besar lebih toleran 

5 (Aulia, 2022) 
Universitas 

di Indonesia 
Sikap pedesaan 

Kualitatif & 

wawancara 

Normatif agama dorong 

penolakan 

6 (Thompson, 2023) AS 
Perbedaan urban-

rural 

Survei & 

statistik 
Rural lebih konservatif 

7 (Ng, et al., 2025) Singapura 
Dampak media 

sosial 
Kuantitatif 

Media sosial tingkatkan 

toleransi 

8 
(Ansari & Yasmeen, 

2022) 
Pakistan Sikap masyarakat 

Survei & 

wawancara 

Penolakan tinggi karena 

norma agama 

9 
(MacGilleeathain et 

al., 2023) 

Inggris & 

Skotlandia 

Urban-rural 

acceptance 

Analisis 

sekunder 

Pendidikan & mobilitas 

pengaruh penerimaan 
 

B. Representasi Sikap Publik terhadap Isu LGBT di Indonesia 

Temuan pada Tabel 2 menunjukkan variasi tingkat penerimaan terhadap kelompok LGBT di Indonesia 

berdasarkan faktor wilayah, tingkat pendidikan, dan kelompok usia. Secara umum, penerimaan terhadap 

LGBT masih relatif rendah dengan rata-rata nasional hanya mencapai 29,4%, sementara tingkat 

penolakan mencapai 70,6%. Wilayah urban seperti Jakarta dan Bali memperlihatkan tingkat penerimaan 

yang lebih tinggi (sekitar 42–45%), sedangkan wilayah pedesaan di Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, 

dan Sulawesi Tengah memperlihatkan tingkat penerimaan di bawah 30%. Fenomena ini 

mengindikasikan bahwa tingkat literasi sosial dan paparan terhadap isu keberagaman seksual memiliki 

korelasi positif dengan tingkat penerimaan masyarakat. Namun, perbedaan yang signifikan antarwilayah 

juga memperlihatkan bahwa isu LGBT tidak hanya bersifat moral atau keagamaan, tetapi juga terkait 

erat dengan struktur sosial, pendidikan, dan eksposur terhadap wacana hak asasi manusia. 

Tabel 2. Tingkat Penerimaan terhadap LGBT 

Provinsi / Wilayah Tingkat Penerimaan (%) Faktor Utama Penolakan 

Jawa Timur (Banyuwangi & Jember) 28 Norma agama & sosial 

Sumatera Utara (Deli Serdang) 30 Tradisi adat & peran tokoh agama 

Sulawesi Tengah (Palu & Parigi) 24 Minimnya edukasi & media informasi 

Nusa Tenggara Barat 27 Dominasi nilai konservatif 

Kalimantan Selatan 33 Adat dan kontrol sosial komunitas 
 

Lebih lanjut, Gambar 4 memberikan ilustrasi visual mengenai pola penerimaan LGBT di beberapa 

wilayah Indonesia selama periode 2020–2024. Grafik memperlihatkan bahwa meskipun terdapat sedikit 

peningkatan penerimaan dari tahun ke tahun, perubahan tersebut tidak merata dan masih cenderung 
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stagnan di wilayah dengan karakter konservatif religius. Hal ini menunjukkan adanya resistensi budaya 

dan ideologis yang kuat terhadap normalisasi identitas seksual non-heteronormatif di masyarakat. 

Dengan demikian, hasil ini memperkuat argumentasi bahwa perdebatan tentang LGBT di Indonesia 

tidak sekadar persoalan moralitas, melainkan juga refleksi dari ketegangan antara nilai tradisional dan 

tekanan global terhadap universalitas hak asasi manusia. Temuan ini menjadi dasar untuk memahami 

bagaimana kebijakan publik dan pendidikan sosial dapat berperan dalam membangun ruang dialog yang 

lebih inklusif di masa mendatang. 

 

Gambar 4. Tren Penerimaan LGBT di Wilayah Urban Indonesia (2020-2024) 

C. Perbandingan Narasi Media dan Diskursus Publik tentang LGBT di Indonesia 

Temuan hasil analisis menunjukkan bahwa pemberitaan media di Indonesia terhadap isu LGBT masih 

didominasi oleh narasi negatif, terutama di media arus utama yang banyak menggunakan pendekatan 

moral dan religius. Sebagian besar pemberitaan menyoroti LGBT sebagai ancaman terhadap nilai-nilai 

keluarga dan norma sosial, sementara isu hak asasi dan kesetaraan gender kurang mendapat ruang 

proporsional. Sebaliknya, media digital dan independen mulai menghadirkan narasi yang lebih 

seimbang, dengan fokus pada hak individu dan kebebasan berekspresi. Pergeseran ini menunjukkan 

adanya pengaruh dari globalisasi informasi dan munculnya jurnalisme progresif yang lebih kritis 

terhadap stigma sosial. 

Sebagaimana divisualisasikan dalam Gambar 5, pemberitaan dengan sentimen negatif menurun dari 

65% pada tahun 2020 menjadi 55% pada tahun 2024, sementara pemberitaan netral dan positif 

meningkat secara bertahap. Tren ini menandakan adanya perubahan dalam lanskap media, di mana isu 

LGBT mulai dipahami tidak lagi sekadar dari perspektif moralitas, tetapi juga dalam konteks sosial dan 

hak asasi manusia. Walaupun resistensi publik terhadap wacana ini masih kuat, peningkatan 

pemberitaan netral menjadi indikasi awal terbentuknya ruang diskursus yang lebih terbuka dan rasional 

di masyarakat Indonesia. 
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Gambar 5. Sentimen Pemberitaan Media tentang LGBT 

Analisis tematik menunjukkan bahwa faktor pendidikan, religiusitas, dan media digital berinteraksi 

secara kompleks dalam membentuk sikap sosial terhadap LGBT. Di wilayah urban, pendidikan tinggi 

dan akses informasi melalui media digital memperluas wawasan masyarakat tentang hak asasi manusia, 

yang secara bertahap melemahkan pengaruh nilai religius konservatif terhadap sikap moral publik. 

Sebaliknya, di wilayah pedesaan, terbatasnya literasi digital dan eksposur terhadap wacana alternatif 

memperkuat dominasi tafsir keagamaan tradisional yang menolak keberagaman orientasi seksual. 

Dengan demikian, media digital berperan sebagai variabel mediasi yang memodulasi hubungan antara 

religiusitas dan penerimaan sosial, menegaskan adanya hubungan sebab-akibat antara modernisasi, nilai 

moral, dan konstruksi sosial dalam konteks Indonesia. 

D. Persepsi Generasi Muda terhadap Isu LGBT di Indonesia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa generasi muda Indonesia memiliki kecenderungan yang lebih 

terbuka terhadap isu LGBT dibandingkan kelompok usia lainnya. Berdasarkan hasil analisis literatur 

dan survei sosial daring, sekitar 47% responden berusia 18-25 tahun menunjukkan sikap yang lebih 

inklusif terhadap keberagaman orientasi seksual, sedangkan kelompok usia di atas 40 tahun hanya 

mencapai 22%. Faktor seperti pendidikan tinggi, paparan terhadap wacana global, dan penggunaan 

media sosial berperan penting dalam membentuk pola pikir yang lebih toleran di kalangan muda.  

Sebagaimana divisualisasikan dalam Gambar 6, tren penerimaan LGBT di kalangan generasi muda 

meningkat dari 38% pada tahun 2020 menjadi 47% pada tahun 2024, menunjukkan pergeseran nilai 

sosial menuju inklusivitas yang lebih tinggi. Namun, meskipun ada peningkatan kesadaran terhadap hak 

asasi manusia dan kesetaraan gender, sebagian besar responden muda masih memandang isu LGBT 

sebagai hal pribadi dan belum sepenuhnya diterima di ruang sosial publik. Kondisi ini mencerminkan 

ambivalensi nilai, di mana keterbukaan intelektual belum diiringi dengan penerimaan emosional dan 

kultural secara menyeluruh, menandakan bahwa generasi muda berperan sebagai agen transisi dalam 

perubahan nilai sosial yang masih menghadapi resistensi budaya di Indonesia. 
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Gambar 6. Tren Penerimaan LGBT di Kalangan Generasi Muda Indonesia 

E. Dinamika Kebijakan dan Respons Sosial terhadap Isu LGBT di Indonesia 

Sebagaimana divisualisasikan dalam Gambar 7, dinamika kebijakan dan respons sosial terhadap isu 

LGBT di Indonesia selama periode 2020-2024 menunjukkan adanya tren yang kompleks antara tekanan 

sosial, moral, dan kebijakan publik. Meskipun data menunjukkan peningkatan moderat dalam indeks 

responsivitas kebijakan dari 2.0 pada tahun 2020 menjadi 2.3 pada tahun 2024, perubahan tersebut 

belum cukup merefleksikan adanya komitmen institusional yang kuat terhadap perlindungan hak-hak 

LGBT. Kenaikan kecil ini lebih banyak dipengaruhi oleh meningkatnya wacana publik dan tekanan 

internasional daripada reformasi kebijakan domestik yang substantif.  

Di sisi lain, resistensi sosial tetap tinggi, terutama di wilayah dengan dominasi nilai konservatif dan 

religius. Kondisi ini memperlihatkan paradoks kebijakan di mana pemerintah cenderung bersikap 

defensif terhadap isu LGBT untuk menjaga stabilitas politik dan sosial, sementara kelompok masyarakat 

sipil dan media digital terus mendorong narasi kesetaraan dan hak asasi manusia. Dengan demikian, 

gambar ini menegaskan bahwa transisi menuju kebijakan inklusif di Indonesia masih terhambat oleh 

tarik-menarik antara konservatisme kultural dan tuntutan globalisasi nilai-nilai HAM yang lebih 

progresif. 
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Gambar 7. Dinamika Kebijakan dan Respons Sosial terhadap Isu LGBT di Indonesia 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa penerimaan terhadap kelompok LGBT di Indonesia masih 

berada pada tingkat rendah, dengan perbedaan signifikan antara masyarakat perkotaan dan pedesaan. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian (Hisyam et al., 2025) yang menegaskan bahwa norma agama dan 

nilai adat berperan besar dalam membentuk persepsi negatif terhadap identitas non-heteronormatif di 

wilayah pedesaan. Di sisi lain, wilayah urban seperti Jakarta dan Bali menunjukkan tren penerimaan 

yang lebih tinggi, sebagaimana ditemukan oleh (Afralia & Safitri, 2025) dan (Novitasari et al., 2023), 

yang mengaitkan peningkatan sikap inklusif dengan faktor pendidikan, literasi digital, serta paparan 

terhadap wacana global melalui media sosial. Berdasarkan pola tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kesenjangan penerimaan LGBT di Indonesia tidak hanya bersifat moral atau religius, tetapi juga 

merefleksikan ketimpangan struktural dalam akses terhadap informasi, pendidikan, dan ruang dialog 

sosial. 

Analisis terhadap representasi media memperlihatkan adanya pergeseran wacana publik dari dominasi 

sentimen negatif menuju arah yang lebih netral dan positif. Pergeseran ini mengonfirmasi hasil 

penelitian (Lomboe et al., 2024) yang menyoroti peran media sosial dalam memperluas ruang diskursus 

dan meningkatkan empati terhadap kelompok minoritas seksual. Namun, perubahan tersebut masih 

terbatas karena resistensi sosial dan moralitas religius tetap menjadi filter utama dalam konstruksi 

penerimaan publik. Dalam konteks teori stigma sosial Goffman (1963), kondisi ini menunjukkan bahwa 

masyarakat Indonesia masih memandang identitas LGBT sebagai bentuk “deviasi moral” yang 

memerlukan kontrol sosial. Stigma tersebut tidak semata muncul dari individu, tetapi juga dilembagakan 

melalui norma komunitas dan representasi media, sehingga penerimaan sosial berjalan lambat meskipun 

kesadaran publik meningkat. 

Dari sisi kebijakan, dinamika respons pemerintah terhadap isu LGBT menunjukkan peningkatan 

diskursus publik tanpa perubahan substansial dalam ranah hukum. Temuan ini sejalan dengan laporan 

ILGA World (2024) yang mencatat bahwa banyak negara Asia Tenggara, termasuk Indonesia, masih 
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menempatkan isu LGBT dalam kerangka kebijakan moral dan keamanan sosial. Pemerintah cenderung 

mempertahankan posisi ambivalen: di satu sisi menghindari konfrontasi dengan kelompok konservatif 

untuk menjaga stabilitas sosial, namun di sisi lain menyesuaikan diri dengan tekanan global terhadap 

penghormatan hak asasi manusia. Fenomena ini menggambarkan apa yang disebut oleh (Trirezeki et al., 

2022) sebagai cultural lag-kesenjangan antara perubahan nilai sosial yang berlangsung cepat dan 

adaptasi kebijakan yang berjalan lambat. Dengan demikian, meskipun terdapat peningkatan kesadaran 

sosial dan representasi media yang lebih inklusif, proses menuju penerimaan LGBT di Indonesia masih 

terhambat oleh struktur budaya yang konservatif, kekuatan politik moral, dan minimnya keberanian 

normatif negara dalam menegaskan kebijakan yang berbasis keadilan sosial. 

Secara komparatif, posisi Indonesia masih tertinggal dibanding beberapa negara ASEAN dalam hal 

kebijakan inklusif terhadap kelompok LGBT. Thailand dan Filipina telah menunjukkan langkah 

progresif melalui pengakuan legal terbatas, seperti Civil Partnership Bill dan Anti-Discrimination 

Ordinance (Majid, 2025) dan (Arizabal et al., 2023), sedangkan Indonesia bersama Malaysia dan Brunei 

Darussalam masih mempertahankan pendekatan moral-religius dalam kebijakan publik. Perbandingan 

ini menunjukkan bahwa respons Indonesia cenderung reaktif dan defensif, belum proaktif dalam 

menjamin hak minoritas seksual. Oleh karena itu, diperlukan reformasi kebijakan bertahap (incremental 

reform) yang mempertimbangkan konteks sosial-budaya, namun tetap berorientasi pada prinsip hak 

asasi manusia. 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa penerimaan terhadap kelompok LGBT di Indonesia masih bergerak 

dalam ruang ambivalensi sosial yang kompleks. Meskipun terdapat peningkatan tren inklusivitas 

terutama di kalangan generasi muda dan masyarakat perkotaan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perubahan tersebut belum sepenuhnya mengubah struktur nilai sosial yang konservatif. Faktor-faktor 

seperti pendidikan, media digital, dan paparan terhadap wacana global berperan penting dalam 

membuka ruang kesadaran baru tentang keberagaman orientasi seksual. Namun, dominasi nilai religius 

dan adat di banyak wilayah masih menjadi penghambat utama penerimaan sosial secara menyeluruh. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa isu LGBT di Indonesia bukan sekadar perdebatan moral, tetapi 

mencerminkan ketegangan antara nilai-nilai lokal dan arus universal hak asasi manusia. 

Secara teoretis, penelitian ini memperluas penerapan teori stigma sosial Goffman ke dalam konteks 

digital dan sosial-budaya Indonesia, dengan menyoroti bagaimana interaksi daring membentuk pola 

baru dalam konstruksi identitas dan penerimaan sosial. Inovasi konseptual ini menjadi kontribusi ilmiah 

penting karena menunjukkan bahwa ruang digital dapat berfungsi sebagai arena simultan bagi 

reproduksi dan dekonstruksi stigma sosial. Secara lebih luas, penelitian ini memperkaya kajian tentang 

teori stigma sosial dengan menambahkan dimensi spasial dan generasional, menunjukkan bahwa 

penerimaan terhadap kelompok minoritas seksual dipengaruhi tidak hanya oleh interaksi sosial 

langsung, tetapi juga oleh ekosistem digital yang membentuk persepsi kolektif baru. 
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Implikasi praktis dari hasil penelitian ini menyoroti urgensi kebijakan publik yang berfokus pada literasi 

sosial, pendidikan inklusif, serta pemberdayaan media sebagai ruang diskursus yang berimbang. 

Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu memanfaatkan potensi media digital untuk menumbuhkan 

sikap empatik dan kesadaran sosial lintas generasi. Keterbatasan penelitian ini terletak pada dominasi 

data sekunder dan cakupan geografis yang belum sepenuhnya mewakili keragaman sosial Indonesia. 

Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk menggunakan pendekatan lapangan atau etnografi 

digital guna menangkap dinamika sosial secara lebih mendalam. 

Pada akhirnya, hasil penelitian ini menggarisbawahi bahwa transformasi nilai dalam masyarakat tidak 

dapat dicapai hanya melalui wacana hukum atau moral, tetapi membutuhkan perubahan budaya yang 

berkelanjutan dan dialog sosial yang setara. Dengan demikian, upaya membangun masyarakat yang 

inklusif terhadap keberagaman orientasi seksual bukan hanya tuntutan moral, melainkan prasyarat bagi 

keadilan sosial dan kemanusiaan yang sejati di Indonesia. 
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